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ABSTRACT

Al presend, we vin almost find Mural in variows public spaces in some vities of Indoresia. Mural
has become a part of eity soctety dynmnics i expressing soine sociul Izfe problems faced by them, mu-
ral 15 a representodion of suciety. The visual expression of society in the form of neral in pichlic spaves
of ity mmy be secw as acsthelic behavior, but, on fhe otier hand, it stay be deened fo ke the face
of eity o be dirly, {n fuct to be visual gurbuye. Yoryakarta city (as the nlject of researcher) anyhouw
s able to wmanage a wral 05 4 part of city wdentity having ieirpenary and unigue chavacters and to
express loced culture nuance that became the cify identity and at Ve same time to reduce vandalism

effects of public spaces by wild graffit,

Keywards : mural, urban art, symbolic identily

Pendahpluan

Mencermati parkembangan kota-kota
besar di Indonesia dalam hal tata kota dan
pencittaan kota yang estetis, akan dapat
dilthat bagaimana setiap kota berusaha
mempercantik kola dengan mengha- dir-
kan elemen estetis kota, seperli taman kota,
atau manumen kota. Upaya memperean-
tik wilayah kota ini sebagian besar mern-
pakan inisialil perierintah kota, sehingpa
damn aspek perencanaan, pendanzan, dan
pemeliharaan menjadi tanggung jawab
pemerintah kota. Aspek politik, sosial,
dan ekanomi fidak dapat dilepaskan dari
kepentingan lain dalam penatsan kota
Namun demikian dinamika keta yang
cepat mempengaruhi pandangan seba-

gian masyarakat kota dalam memberikan
andil memanfaatkan ruang publik kota.
Khususnya masyarakat seni beranggapan
bahwa ruang publik kota tidak hanya we-
wenang pemerintah dalam penataannya,
masyarakal memiliki hak untuk ikut me-
manfaatkan ruang publik tersebut sesuai
dengan persepsi masing-masing, sehingga
muncul berbagal elemen visual di berba-
gai wilayah kota berupa gapura, patung,
mural, dan lain-lain yang merupakan par-
tisipasi masyarakat kola, baik yang diren-
canakan  sosual kebutuhan lingkungan,
maupun yang lahir secara spontan / insi-
dental.

-,
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Kehadiran ‘mural” di berbagai fem-
pat-temnpal publik kota, seperti di dinding
jalanan, di Hang penyangga jembatan
layang, menjadi tempat-tempat parlisipasi
alternatif para pemuial sebagal wargakota
Ruang-ruang publik kota  dipilih pemural
karena sifatnya yang terbuka, menjadi ak-
ses lalu lintas warga kota serta dianggap
milik wmum, sehingga siapa saja dapal
memanfaatkannya. Partisipasi masyarakat
kota dalam menghiasi ruang publik kota
alau empat-tempat umum dapat bersifat
estetis. Kehadivannya mempercantik dan
memberi kesan menyenangkan, tetapi H-
dak jarang menjadi pemandangan yang
kurang nyaman, kotor, atau menjadi sam-
pah visual bagi kota. Oleh schab itu peme-
rintah kola serta masvarakat vang peduli
terhadap estetika ruang publik kota perlu
mernberi perhatian terhadap kehadiran
mursl atatpun karva-karya stree? et lam-
nya seperh grafiti untuk dikelola sebagai
aset kotz. Salah salu kota vang mencoba
mengelola mural sebagai asct kola adalah
Yogvakaris,

Bagi kebonyakan orang yang berper-
gian dengan menge unakan jasa kereta api,
baik kereta ehonomy, bisnis, alaupun skse-
kutif dengan rute perjalanan Surabaya-
Yogyakarta, Surabaya-Bandung, Suraba-
ya-lakarta, afau rute pegalanan lainmya
yang melintasi kota Yogyakarta, petunjuk
ataupun fanda lainnya yang menginfor
masikan bahwa mereka lelah memasuki
wilayah kota Yogyakarta menjacd: cukup
penting. Dikatakan penting Karena tanda
mi dapat mengingatkan para penumpang
bahwa mereka harus segera berkemas-ke.-
mas untuk turun di Stasiun Lempuyangan
untuk penumpang kereta ekonomi, atau
berkemas-kemas untuk turun di Stasiun
Tugu sebutan lain watuk Stasiun Kota Yog-
yakarta, Bagi pemumpang yang lujuan

perjalanannya kola-kota setelah Yogya-
karta, tanda bahwa mercka lelah mema-
suki wilavah kola Yogyakarta bisa sedikit
memugatkan perhatian untuk menikmat
panorama kota Yogyakarta vang khas me-
talui kaca jendcla kereta vang cukup lebar
atau bersiap turon sezaat di stasivn untuk
membeli eleh-cleh khas Jogja”

Fehadiran media yang berfungsi seba-
gal tanda tentang sebuah kota menjadi
sangat penting, karena media ini di sam-
ping berfungst memberikan  informasi
langsung melalui teks atau teks dan gam-
bar, dapat pula berfungsi membangkitkan
memart atau ingalan pengalaman bagi
seseorang yang pemah mengunjungd  se-
buah kota, seperti Yogyakarta, Tanda ini
dikategorikan sebagal ‘sign system’ sebagai
mana rambi Jalu lintas, tanda di area per-
kantoran dan mall, atau tanda pada ruang
publik kota lainnya, Informasi langsung
dalam bentuk teks bisa berupa papan di
jalan raya atau sisi kiri kanan rel kereta
api bertubiskan “YOGYAKARTA" dan vari-
an sejenisayy, ataw papan reklame besar
‘billbogrd”  berisikan ilustrasi  bangun-
an  keraton, gapura, laki-laki menggu-
nakan blinglon, dan sebagainya sebagai
ciri khas kota Yogyakarta dengan tulisan
Selamat Datang di Kola Yogyakarta, Na-
mun demikian kota Yogyakarta memiliki
atau bisa dikatakan memberikan alternatif
tanda yang berbeda untuk memberikan
informasi posismya sebagai kota budaya,
salah satunva melalui mural di kaki Jem-
balan Layang Lempuya- ngan yang dilin-
tasi jalur kereta api.

Kaki Jembatan Layang Lempuyangan
saat ini dipenuhi denpan mural tentang
legenda [aka Tarub, Punakawan, Wayzig
Lrayut, dan objek mural lainnya tentang
ichasanah seni rupa tradisi vang berkem-
bang di Yogyakarta. Mural i dikerjakan

-
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tahun 2007 oleh seniman tradisional Yog-
yakarta, di antaranya Sulasno (pelukis
kaca), Tjipto Wibagso (pelukis Tonil dan
tata panggung Wayang Orang), Ki Ledjar
Subroto (permnbuat Wayang Kancil sekali-
gus dalang), Subandi (pelukis kKaca/seni-
man gambar pitutur), Thpto Setiyono (pe-
liskis becak), Dani Juniarto (perupa muda
vang terfarik pada seni rupa tradisi), dan
Nur Saman (pengglat mural di kampung
Suryatmajan) yang menjadi bagian dan
projek mural “Tanda Mata dari Jogja’ vang
dimatori oleh “Jogja Mural Forum® (M.
Kehadiran mural di kaki Jembatan La-
vang Lempuyangan ini menjadi sangat
menarik karena secara visual ukurannya
vang relalif lebar dan menampilkan objek
seni tradisiomal vang hampir dilupakan
oleh masyarakat Yopvakarta. Sekaligus
juga dikerjakan langsung oleh para seni-
man pelaku seni tradisional tersebut, yang
scbelumnya belum pernah berkarya mural.
NMamun demikian, mural di kaki Jermbatan
Tempuvangan metupakan salah sabu dari
varian objek yang memberi cir kota
Yogvakarta vang sckaligus menjadi kan-
da sebuah kola vang bernama Yogyakarta.
Dalam tulisan in mural di keki Jembalan
Lempuyangan akan dibedah dalam kon-
teks semiolika berkaitan dengan fungsi-
nvasebagai tanda serla menggali berbagai
hal yang berhubungan dengan penafsiran
segala sesualu yang ada di balik tanda
tersebut.

Mural di Kaki Jembatan Layang Lem-
puyangan dalam Kesatuan Tanda

Konsep lenlang landa umumnya digu-
nakan dalam pengertian yang luas pada
entitas semiotik konvensional atau alami
yvang terdirl atas tanda (sign cehicle) yvang
dikaitkan dengan maknoa (meaning). Debi-

Ciornba. 1= Mural sebagai elemen estetis
{Foto: Brima nt‘i_in,ﬁktubd s )

nist yang lebih sempit untuk istilah tanda
telah banyak diberikan selama sejaral
semiatik oleh tokoh-tokoh semiotika se-
pm'r't Carles S Pairce, Saussure, Morris, dan
Hiclmslev, Definisi tentang tanda dimulad
dengan mempersealkan terminolowst dan
pertanvaan ontologis mengenal hakikat
tanda dan penandanya, namun demikian
terdapat banyak kekaburan terminclegis
dalam upaya membedakan antara tanda,
['n'_-nnﬂda, dan unsur-unsur minimalnya
Menurat Saussure (Hall, 1997), tanda
selaly mempunyai tiga wajah: 1)Tanda
it sendirt (sign), 2)Aspek material [en-
tah berupa suara, huruf, bentuk, gambar,
gerak) dari tanda yang berfungsi monan-
dakan atau yang dihasilkan aleh aspek
malerial (signifier); dan 3)Aspek mental
alau konseplual yang dilunjukkan. Olch
aspek material (signified) (ketiga wajah
ini sering juga diformulasikan sebagai
berikul: sign. sien-pehicle, meaning). Pem-
bedaan i membuat tanda seclah  lehih
aklil. Melakukan analisis tentang knda,
harus diketahui benar mana aspek male-
rial dan mana aspek menlal, Keliga sapek
int merupakan aspek-aspek konstitubif
suatu tanda; tanpa salah satu unsue, tidak
akan ada tanda dan tidak bisa membicara-
kannya, bahkan lidak bisa  membavang-
kﬂ;lll't_'y'ﬂ. Retiga konsep ind mudah diingat
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tapi tidak mudah dipahami, karcna tidak

pernah dapat dibuktikan secara empiris. '

Pembuktian lebih didasarkan pada pers-
pektif individu masing-masing

Dalam analisis semiotik dikenal ish-
lah signification, merupakan hubungan
antara signifier dan signified, sedangkan
sign merupakan kesatuan antara signifier
dan signified. Dalam analisis semictik yang
harus dicari berbagai hubungan yang me-
nyatukan antara signifieds (jamalk) dan sig-
nifiers dari berbagai unsur objek tersebut.
Menurut Barihes, analisis serniotik lebih
memusatkan perhatian pada suatu objek
sebagai the significant (dipenuhi dengan
hal-hal yang bermakna) dari pada sebagai
the techmical atau the functional (kebutihan
dagar akan nilai fungsi yang dipenuhi
dengan hal-hal teknis). Jadi untuk meli-
hat gejala budaya dalam masyarakat, fie
significant dan objek fungsional menjadi
lebih penting dari pada fungsi atan the
techmical. Sebagai contoh topi yang semula
digunakan unfuk melindungi kepala dari
terik matahari berobah menjadi tanda
gaya hiclup, dan keluarga yang makan di
restoran karena ditinggal pembantu di-
tafsirkan sebagai tanda gaya hidup. Irulah
sebabnyva mengapa objek yang sebenamya
bukan tanda melainkan sebuah nilai guna
atau [ungsi bisa melocat menjadi objek se-
bagai tanda. Pandangan Barthes ini pada
akhirnya menjadi landasan teort Baudril-
lard untuk mengkritik budays modemn
vang lahir dari masyarakal konsumsi,

Herkaitan dengan muoral di kaki Jem-
batan |layang Lempuvangan yang diker-
jakan pada tabun 2007, lukisan dinding
atay mural tersebut menghadirkan kem-
bali dunia Wayang, meskipun tak sesual
pakem. Lukisan legenda foko Tarub, epik
Ramayana, Walang Brayuf, hingga Pitu-
tur Punakawan di sekujur kaki jembatan

layang Lempuyangan dengan melibatkan
perupa tradisional. Mural-mural tersebut
bagi perumpang kereta yang sebelumnya
pernah ke Yogvakarta dan melintasibawah
Jembatan Layang Lempuvangan akan ber-
fungsi sebagai tanda (sign) bahwa mercka
telah sampai di Yogyakarta. Namun bagi
yang belum pernah ke Yogyakarta atau
mempercleh informasi di media tentang
liputan mural i kaki Jembatan Lempu-
yangan, maka mural tersebut tidak berarti
apa-apa. Hal ini seperti sebuah papan bet-
tuliskan “Yogyakarta’ akan tidak berarti
dan tidak dapat memberi informasi bagi
orang yang buta huruf alias tidak dapat
mengenali huruf apalagi membaca.

Cagasan membuat mural di kaki Jem-
batan Layang Lempuyangan dalam projek
"Tanda Mata dari Jogja’ oleh Jogja Mural
Forum (JMF) dengan melibatkan para seni-
man tradisional nampaknya disengaja un-
tuk membual landa bagi kota Yogyakarta,
sesuai dengan nama proyeknya dengan
menggunakan kata "Tanda Mata’ atau bisa
diartikan sebagai kenang-kenangan, ke-
nangan tentang Jogja, kenangan bahwa
mereka pernah sampai di Yogyakarta dan
mereka kelak dapat mengenali kembali
gisi indah tentang kota ini. Sehingga ke-
beradaan mural ini patut dikategorikan
sebapai tanda atau sign. Penempatan mu-
ral pada kaki jembatan yang menjadi per-
lintasan puluhan kereta api yang meng-
anglut rvibuan penumpang dari berbagai
kota setiap harinya, membuat tujnan mu-
ral sehagai tanda dapat berfungsi dengan
efektif dan memberi kesan khas. Kekhasan
ini muncul karena mural sebagai tanda se-
buah kota berbeda denpgan tanda untuk
kota-kota lainnva yang sebagian besar
berupa papan nama atau gapura yang an-
tara kota yang satu dengan kota lainnya
memiliki banyak kemiripan.

-
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Mural di kaki Jembatan Layang Lem-
puyangan sebagai siymifier afau penan-
da atau aspek malteral, terbangun dari
lukisan tenfang legenda dan Wayang atau
segala sesuatu yang sering hadir dalam
pertunjukan Wavang, merupakan tradisi
yang lekat dengan masyarakat Jawa, khu-
susnya masyarakat Yogyakarta. Seperti
pada salah satu sisi kaki jembatan layang
Lempuyangan tampak gambar rombong-
an kera berbaris rapi menghadap Frabu
Eama, karya yang dicuplik dari epos Ra-
mayana ini muncul dari tangan keriput
Tjipto Wibagso. seniman sepuh penunggu
pangpung sendratari Ramayana di Ta-
man Hiburan Rakyat Yogvakarta. Pada
kaki jembatan lainnya ada Joko Taruh men-
curl selendang Dewi Nawangwlan, Karya
ilu muncul dari tangan Sulasno, pelukis
kaca. Lalu di kaki lainnya, dalang Wayang
Eancil , Ki Lejar Subrota melukis gapura
bagian dari gumungen yang biasa muncul
dalam Wayang cerita Mataram tentang so-
sok Sultan Agung dan seterunya, Jan Piet-
erzoon Coen, dan dikakd lainnya Subandi,
pelulds kaca/seniman gambar prtutur me-
lukiskan Punakswan, serta Dani Juniarto
melukis Wayang Brayit mengisahkan ke-
hidupan kawnlo (rakyat kecil) yang banyak
anak. Karakteristik visual Wayang sebagai
seni rupa tradisi melekal kuat pada kota
Yogyakarta, maka siapapun yang melihat
lukisan Wayang pada dinding atau mural
wayanyg maka mereka akan membayang-
kan scbagai sesuatu yang berkonotasi tra-
disi, dan yang berkonotasi tradisi maka
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
karakteristik kota Yogyakarta. Aspek ma-
terial (signifier) lersebut akan menunjuk
pada aspek mental atau konseptual (sig-
wified) yang bermakna (meaning) tentang
kota Yogyakarta.

Mural di kaki Jembatan Layang Lem-

puyangan sebagai sign terbanpun dar
kesatuan signifier (perwujudan lukisan
wayang) dan sighified (makna tradisio-
nal yang lekat dengan kota Yogyakarta),
dan antara signifier dan siguified memiliki
hubungan yang kuat (sigmification). Mak-
na yang terbangun dalam konteks mural
wayang di kaki jembatan ini fidak berhenti
sampai pada pengenalan arang tentang
Yogyakarta sebagai kata tradisi atau kota
budaya, tetapi dalam pemahaman setiap
orang akan muncul makna-makna yang
lain dalam tingkatan yang berlapis-lapis,
sesuai dengan pengalaman masing-ma-
sing, Dari sisi digagasnya mural ini oleh
JMF dapat melahirkan multi makna, pe-
nempatan pada kaki jembatan layang juga
mult makna, pembuatan mural oleh seni-
man fradisional juga mult makna, dan
setiap orang yang melihatpun juga dapat
bersifat multi makna. Analisis terhadap
mural dalam sistem tanda yang dihasilkan
karena adanya perbedaan-perbedaan. Hal
ini dimaksudkan untuk merekonstrksi
atau bahkan mendekonstruksi tanda, dan
ind merempali posisi penting dalam anali-
sis semiotika.

Memaknai Mural di Kaki Jembatan
Layang Lempuyangan

Jembatan layang merupakan salah satu
infrastruklut penting bagi kota-kota mo-
dern, khususnya dalam mengurai perma-
salahan jalur transpaortasi kota yang sema-
kin hari semakin sempit dan tak mampu
menampung lonjakan kendaraan bermo-
tor yang lalu lalang di jelanan. Kehadiran
jembatan lavang sekalipus menjadi tanda
atau simbol bagi sebuah kata bahwa mo-
dernisasi telah memasuld sendi-sendi ke-
hidupan kota. Ia mendampingi infrastruk-
tur keta modern lainnya sepert gedung

-
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hertingkat, tra? ¢ light, bandar udara, dan

sebagainya. Jembatan Lavang Lempuyang

an merupakan jembatan layang pertama
yang hadir di Yogyakarta, Suscknya vang
kokoh, tersusun dar struktur beton bertu-
lang yang menjadi ciri penting bangunan
modern, berbeda dengan struktur bangun
an lradisional atau bangunan kolonial
yang mendominast kots Yogyakarta pada
saat sebelumnya. Desain jembatan yang
lugas sebagaimana gaya arsitektur  moe-
decn 3F (Lorm Pellony Function) menjadikan
Jembatan Lempuvangan terkesan kaku
dan dingin, tidak ada detl-detil ornamen-
tik pada bagian-hagian jembatan, dinding
pada sisi luar dan kaki-kaki jembatan dibi-
arkan kosong, kontras dengan bangunan

Cambar. 20 Mural Weyene fArayut
iTirter: Brammantije,Oklober 2015

d1 sekitarnya yang didominasi gaya arsi-
tektur tradisional dan kolonial di kawasan
Kata Baru termasuk Stasiun Tempuyang-
an.

Membuat mural di kaki Jembatan
TLayang Lempuyangan sebenarmya lefah
dilakukan oleh kelompok A polik Komik’

pada tahun 1997 dengan objek mural beru-
pa lukisan yang bertemakan kepedulian
akan lingkungan dan gaya hidup medem,
dengan style yang seiring dengan riafas
seni rupa modem (bisa pula dimaknal
kontemporer) yang sedang berkembang
di Yogvakarta saat itu. Tampilan baru jer-
batan layang ni menjadi lebih humanistik
selolal dibiasi denigan mural. Para pengen-
dara vang lalu-lalang di bawah jembatan
l.a}'a_ng getia penumpang kereta d.F'j yeng
melinlas di kaki jembatan melihat mural
ini sebagai sajian visual yang layak diapre-
siasi. Bosok jembatan vang kaku dan di-
ngin lelah mampu dijinakkan oleh mural.
Suasana ini dapat dimaknai menyatunya
infrastruklur kota yang saintift k dengan
kehidupan masyarakatnya yang humanis
dengan berkembangnya budayva modern.
Mural di jembatan layang sebagai simbol
penyatuan budava pikir dan budaya rasa,
sekaligus menguatkan dominasi modern-
itas sebuah kota dengan segala riak-riak
kehidupan modern. Seperti halnya di kota-
kota besar di dunia, mural menjadi bagian
vang tak terpisahkan dari dinamika kota
vang keras dan penuh dengan kontra-
diksi. Mural menjadi media ckspresi dan
media perlawanan masyarakat kota yang
terpinggirkan

Pembarugan mural di kaki Joembatan
Layang Lempuyangan pada tahun 2007
dalam proyek “landa Mata dari Jogja'
yang dimotori oleh Jogja Mural Forum
(IMT) dengan melibatkan para seniman
tradisional dapat dimaknai secara ber-
beda-beda baik oleh inisiator, pelakuy,
maupun masyarakat. Gagasan JMF meng-
hadirkan mural dengan objek seni rupa
tradisi menjadi sesuatu yang konlradiksi,
kontradiks) dengan jembatan layang vang
modern dan kontradiksi dengan mural se-
belumnya ving menampilkan lenomena



Turnal Seni & Budaya Perygrune Vol. 23, Mo, 1, Tanuad - Maget 2011; 44 - 57 50

masyarakat modermn. Namun demilaan
kontradiksi ini justru menjadi aspek yang
secara cermat diolah oleh TIv[F untuk ma-
natik perhatian publik. Dengan hadirnya
mural tentang Punakowen, Wapang Bravut,
cupliken ade- gan Ramayana, masyarakat
diingatkan kembali tentang khasanah seni
tradisional yang dimiliki Yogyakarta dan
mulai dilupakan. Melalui momen projek
mural ind pula masyarakat Yogyakarta
diingatkan bahwa para penggial seni fra-
disi seperti Sulasna (pelukis kaca), Tiipto
Wibageo (pelukis Tonil dan tata panggung
Wayang Orang), Ki Ledjar Subroto (pem-
buat Wa- yang Kandil sekaligus dalang),
Subandi (pelukis kaca/seniman gambar
prindur), Tjipto Setivono (pelukis becak),
masih ada, dan dengan setia menjaga war-
isan tradisi itu agar tidak punah.

Dengan segenap kekuatan mereka
memuralkan =eni fracdisi yang telah me-
nyatu dengan keseharian mercka di kaki
Jembatan Lavang Lempuyangen dengan
menampilkan ikon-ikon berupa cuplikan
adegan atau bagisn-bagian penting dar
seni tradisional tersebut. Meskipun mu-
ral bukan merupakan bagian dari media
ckspresi seni mereka sebelumnya, f(elapi
para seriman tradisional yang telah men-
jadi ‘ikon’ bagi kesenian yang mereka
wakili, mampu menghadirkan mural ten-
tang seni tradisi yang acda di Yogyakarta
sebagai ikon kota Yogyakarta, ]MF men-
coba memfasilitasi hadirnya ikon-ikon ini
untuk dikenang kembali oleh masyarakat
Yogyakarta dan para penumpang kereta
vang berasal dari luar Yogyakarta melalui
mural legenda dan wayang di kaki Jem-
batan Lavang Lempuyangan.

Penggunaan istilah “ikon’ dalam kon-
teks ini akan menimbulkan perdebatan,
karena Gidak sekedar menggunakan
pemahaman ikon scbagal korelasi kemi-

ripan atau analogi, sebagaimana gambar
Kuda menjadi ikon untuk binatang kuda,
sesungguhnys,  sebagali  mana penger-
tian ikon adalah hasil kerja  “tangan ma-
nusia’, tkon adaleh 'gambar’ dari objek,
tetapi penulis mevncoba membandingkan
dengan ikon-kon vang sejenis, seperti
Albert Einstein menjadi ikon dari ilmu
penge- tahuan, Che Guevara menjadi ikon
untuk revolusi, Muhammad Ali untuk
olah raga tinju, Hddie Van Halen untuk
gitaris rock, atau Menara Eiffel ikon bagi
kota Faris dan patung Singa untuk Singa
pura, Pembandingan ini  berseberang-
an dengan trikotomi dari Charles  Sand-
ers Peirce yang mengklasifikasikan tanda
menjadi tiga, simbol. ikon, dan indeks.
Simbol adalah hubungan antara penanda
dan patanda arbiter atau secara arbiter di-
hubungkan dengan objeknys, ikon adalah
adanya hubungan kemiripan antara pe-
nanda dan petanda, dan indeks adalah se-
cara fisik dihubungkan dengan objeknya
atau ada hubungan kedekatan elsisten-
sinya. Umberto Eco mengkritik pendapat
Pierce tersebut vang dianggap terlalu naif.
Fro mengatakan fungsi tanda adalah ko-
relast antara ekspresi dan isi didasarkan
kode-kode yang dibentuk secara konven-
sional (sistem aturan korelasi), dan kode
ity memberikan aturan-atutan vang men-
ciptakan fungsi landa, Jika ada tanda ya ng
di dalam beberapa tingkatan dimotivasi-
kancleh, n'[iﬁp dengan, analog dengan, se-
cara alami dihubunghkan dengan objeknya,
maka definisinya seharusnya tidak lagi
dipertahankan. Menurut Mortis, ikonitas
adalah masalah tingkat, tanda ikonik tidak
memiliki kesamaan properti fisik seperti
objeknya, letapi mereka bersandar pada
struktur perseptual vang sama, Kesamaan
persepsi inilah vang mencoba dibangun
dalam kontcks kesenian tradisional de-

T
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ngan pelakunya, dan persepsi Yogyakarta
sebapai kota vang kual menjaga tradisi
dan menggunakan elemen-elemen tradisi
sebagai ikon kota.

Sentiman Tradisional & Pesan Bermakna

Kelerhibatan tradisiaonal

dalam mural, seperti Sulasno {pehikis

SETIIAL

kaca), Tjipta Wibagso (pelukis Tonil dan
tata panggung Wayang Orang), Ki Ledjar
Subrota (pembuat Wayang Kaneil sekali-
eus dalang), Subandi (seniman gambar
pitutur), Tjipto Setivono (pelukis becak)
memberi makna tersendiri dalam per-
jalanan karir berkeserdan mereka Tidak
terbavangkan sebelumnya mereka akan
memiiralkan objek seni tradisi yang men-
jadi keseharian mereka. Gambaran mural
yang lebih mereka kemal sebagal media
ekspresi seni komtemporer yang jauh dari
nafas tradisi membuat berjarak dengan du-
nia mereka, totapt dengan mereka tampil
di publik saat merancang, mengerjakan
mural, dan sctelah menyelesaikan mural,
masyarakat Yogyakarta menjaci lahu bah-
wa para seniman tradisional ind masih ada
dan eksislensi mereka masih diperhilung-
kan dalam memberi warmna bagi perkem-
bangan kesenian di Yogyakarta khususnya

Cambar J: Mural Legenda [ala Tarub
(Fomor Bromantijel Dklober 20160}

seni rupa berbasis tradisi, Melalui projek
mural ini para seniman tradisi mencoba
menyampaikan pesan kultural dan ni-
lai-nilai ¥ losof s yang dikandung dalam
setiap kesenian mereka secara visual de-
ngan menginterpretas mualan pesan vang
sesual dengan keadaan masyarakat saat
ini, serla situasi lingkungan di mana mu-
ral tersebut di buat, sehingeys masyarakat
vang melihal memperoleh sesuatu, baik
berupa bangkitnya kenangan lerhadap
masa lalu maupun imajinasi dan interpre-
tasi sesual pengalaman mereka saat mi,
Hal ini terbiikt scjak proses pembuatan
hingga lersclesatkannya karya mural ini
banyak masyarakat yang menghentikan
perjalanannya untuk sckedar melihat dan
mendokumentasikan dirl bersama karva
mural dengan objek yang unik tersebul.
Melibatkan seniman tradisi dalam proyek
mural dan respen apresiatit masyarakat
terhadap mural merupakan penghargaan
vang luar biasa, mengingat pada akhir-
akhir ini masyarakat luas sudab kurang
meminali kesenian yang menjadi bagian
hidup mereka.

Mural tentang legenda fekia Terug yang
suka ‘saba ngalas’ untuk berburu burung
dengan alal hulup, suatu hari melihal 7

Gambar, 4 Mural Rama Temibak
[Certa Ramayana)
(Fulg. Mramanbio Oksober 20100
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bidadari tengah mandi bersama di sen-
dang di kawasan hutan. Jaks Trub yang
sejak lama mengintipnya lantas mencuri
selendang atau selembar kain salah satu
bidadar. Dewi Nawanguwlan (satu dari tu-
nuh bidadar vang dicun pakaiannya) tidak
bisa terbang dan kembali ke Kayangan,
dan akhirnya Newargionlan diperistri [ake
Trich dan dikaruniat anak Nawangsil, [ske
Trub merupakan cerita rakyal vang sangat
dikenal di Jawa. Cerila ini menjadi salah
satu lakon dalam pertunjukan ketoprak
dan drama tart anak-anak vang populer di
Jawa, termasuk di Yogyakarta dan wilayah

Gambar 5 hfyral Gapaira Mataram
(Foto! Bramantlie, Okiober 20100

sekitarnya. Sulasno, seorang pelukis kaca
yarg biasa bekerja dengun teliti, memural-
kan bagian dari adegan saat Joka Tarub se
dang menggendong anaknya, juga digam-
barkan seunlai padi dan dimdluny penanak
nasi, serla digambarkan pula kembalinya
Nurmrguntlin ke Kayangan, setelah mene-
mukan kain di bawah tumpukan padi di
lumbungnva. Pesan-pesan moral akan
kejujuran, kesetiaan, dan cinta kasih men-
coba dibangun kembali melalui visualisasi
adegan. Sulasne mencoba membangkit-
kan kembali kenangan masyarakat Jawa
tentang nilai-nilai luhur tersebul.

Gamhar, 6 Mural Momakawsan
{Foto: Bramantijo. Oktober 20100

Mural tentang kisah Rama Tpmibuk,
menceritakan tontang Prabu Rama yang
dibantu mibuan pasukan kera menyerbu
Kerajaan Alengka. Kera-kera yang mem-
bantu Rama scatinva adalah manusia
vang dikutuk karena memperebulkan
sesuatu. Melalui mural dengan kisah ini
Tiipto Wibagso (pelulas Tonil dan tata
panggung Wayang Orang) ingin mengajak
masvarakat vang melihat mural ini mere-
nungi kesejatian hidup. ‘kera saja bisa
bekerja sama dan berbuat baik, mengapa
manusia hdak bisa’. Dalam mucral tentang
kisah Rama Timbak ind oleh Tiipto Wibagso
sebagian felah dimodif kasi agar sesuai
dengan siluasi saat ini.

Mural tentang gapura seperti dalam
Hustrasi Cunongan Wavang  dihaditkan
olch Ki Ledjar Subroto {pembuat Wayang
Kancil sekaligus dalang). Sosok Ki Ledjar
lekat dnﬂgnﬁ kisah Sultan Agung versus
Jan Pieterzoon Coen beserta anak buahnya
dihadirkan oleh Ki Ledjar Subroto. Mere-
ka akan mengerahkan bala tentararya un-
tuk perang landing, adu tektik, dan adu
manuver, demi memperhias kekuasaan
di tahan Jawa. Peperangan sengitpun tak
terhindarkan. Pasuken Cubernur Jenderal
Belanda itu menang telak, pasukan Mala-
ram kocar-kadr, namun semangat pembe-
basan tidak pernah pudar. Generasi beri-
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kutnya sampai anak cucu Sultan Agung,

terus berupaya mengusit anak cucu dan -

anak buah Jan Picterzoon Coen dari la-
nah lawa. Gubernur Jenderal Belanda it
wafat tangpal 21 September 1629 dan di-
gantikan olel Jacques Specx, sedangkan
Sultan Agung digantikan Raja Mataram
berikutnya. Cerita tentang Mataram s
VOC serta gubahan Serat Kancil karya sas-
Yopyakarta bernama R.I% Sas-

trawijava lahwun 1804, dalam cerita wayang,

trawan

dengan karakler yang unik menjadi ciri Ki
Ledjar. Popularitasnya sampai di Amerika
dan Eropa. kbwsusnya Belanda. Wayang
ciptaan Ki Ledjar telah dikoleksi berbagal
muscum di Belanda. Namun demikian
perhatian dan apresiasi masvarakat masih
kurang, apalagi para gencrasi muda Oleh
sebab itu Kl Ledjar menilal projek mural ini
dapat memungkatkan apresiasi masyarakat
dan menjadi museum terbuka.

Mural lentang punakawan dihadir-
kan oleh Subandi scorang pelukis kaca
dan gambar pituinr. Mural tentang kritik
sosial yang dikisahkan olch Punakawan,
tokoh vang dalam kizah pewayangan se-
Talu bertindak selaku penasihat, tiba-tiba
menjelma menjadi para pelaku kehi-

Gambar 7 Mural Wiy Brogul
{Fokn: Rmman lijo, Okbober 201U)

duparn. ‘Tikus Mati Tng Lumbung” dan °Aja
Adal Negara V', dua pilihan bahiasa berja-
mas yang sarat kritik sosial. “Tikus Mah
Ing Lumbung digambarkan dengan ade-
gan berdebatan sengit antara Petruk dan
Bagong, sedang Gareng saudara mereka,
hanva mendengarkan dengan perut yang
melilit-lilit di teagah tumpukan padi, Se-
dangkan "Ajn Adol Negara ! sosob Petruk,
Semar, dan Mbilung, mencar "kebenaran’
sendiri untuk kepentingan diri dan kelom-
pok. Mural dengan lema vang aktual dan
mengakomodasi permasalahan yanyg se-
dang membelit bangsa ini merupakan se-
buah ironi vang ungkapkan Subandi me-
lalui tokoh-tokah Punakawan yong secara
tradisi sangat dikenal masyarakat [awa. DI
negara vanig kava dan subur 1ni menga-
pa harus mengimpor beras, kedelai, dan
buah-buahan, sedangkan para pemimpin
asvik berdebat.

Gareng dijadikan simbol
vang hanya bisa melongo micrivaksikan

wmg cilik
lingkah pemimpin mereka, tidak tahu
apa vang harus dilakukan walaupun dia
dudiik di atas wundukan padi. Gareng
wong cilik yang tidak memiliki hak berf lar
dan mengambil keputusan sendiri. Terde-
batan antara Petruk dan Bagong yvang tidak
kunjung selesai, membuat gundukan padi
membusuk dan Gareng hanya ngeces. Gaya
kritik yang menghibur lekat dengan tokoh
Punakawan, dan dengan segala kelebihan
dan kekurangannya lokoh Punakawan
telah menjadi ikon bagi masyarakat Jawa
yarg mengidolakannya.

T antara mutal di kakd lembatan La-
yang Lempuyangan, pada bagian paling
tengah lerdapat mural vang menggambar-
kan sepasang suarm istri dengan anak me-
reka yang berjumlah banyak. Mural karya
Dani Juniarto seniman muda yang terlarik

= .
pada send rupa lradist ini merupakan ben-
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tuk pemaknaan ulang terhadap Wayang
Brayut (saat ini sudah banyak dilupakan
masyarakat), Wayang Brayul merupakan
cerminan kehidupan keluarga masyara-
kat Jawa pada masa lahu, sebuah keluarga
yang tetap harmonis dan rukun meskipun
jumlah anggota keluarga di dalamnya be-
gitu banyak, vang sering dikaitkan dengan
paradigma Jawa “Banyak anak, banyak re-
jeki”, Figur Ki Brayut dan Nyi Brayui dipo-
sisikan schagal cerminan kegelisahan scria
kebingungan untuk mempercayai bahkan
memilih sosok pemimpin yang mampu
membawa negara ke arah yvang lebih baik,
sehingga terdpta masyarakat yang acil
makmur sejphters, " Tiela ki tentrem, semuk
ripal ok jinuwr™. Tampilan mural Wayag
Brayut dengan falsafah “Eling lm wnspo-
da"} “Ngemong lan dudi tulodho sing becik”
diharapkan dapat menginspirasi publik
untuk selalu berusaha mawas dird, sadar
baik sccara lingkungan maupun spiritual.
Welas asih, bertanggung jawab secara bi-
jak atas apapun yvang diemban dan yang
dilabukan, selalu belajar dari apa yang
terjadi dan menjaci contoh yang baik atau
suri tauladan bagi orang-orang di seki-
tarnya.

Upaya para seniman tradisional me-
milih dan mengolah pesan melalui tanda-
tanda visual maupun pesan verbal dalam
teks vang menverta lukisan mercka,
merupakan upava untuk merekonstruksi
pesan-pesan yang telah disampaikan se-
cara [radisional pada generas sebelum-
nya. Oleh masyarakat tradisional nilai-ni-
lai yang disampaikan melalui seni tradist
dimaknal sebagai pesan luhur yang secara
kullural sama bagl sehuwuh masyarakat
pendukungnya, jarang terjadi inlerpretasi
yang menyvimpang dari pakem yang sudah
ada. Pesan vang sudah ada direkonstriksi
secara berulang dar waktu ke waktn, Na-

mun demikian para perupa tradisi dalam
proyek mural di Jembatan Layang Lem-
puyangan meceinterpretasi pesan tersebut
dan direkenstruksi untuk disesuaikan de-
ngan situasi dan kondisi sosial masvarakat
saat ini. Rekonstruksi dan reinterpretasi
tancla, pesan, dan makna ini diharapkan
dapat diterima seperti maksud pembual
tanda, yaitu para perupa tradisi, sehing-
ga berdampak pada keberadaan mereka
sebagai penjapa lradisi dan nilai-nilai
tradisi yang dihayati dan diperjuangkan
dapat diapresiasi oleh masyarakat Namun
demikian reinterpretasi terhadap pesan,
tanda dan makna bagl masyarakat yang
melihat mural sangat fergantung pada
pengalaman budaya dan kebutuhan ma-
syarakat yang sangal beragam, sehingga
kesesuaian ataupun bias vang ditmbul-
kan perlu dikaji lebih mendalam.

Makna bagi Masyarakat Penikmat

Mural sebagai tanda visual dapat
didefinisikan secara sederhana sebagai
tanda vang dikonstruksi dengan sebuah
penanda visual, yang arlinya dengan pe-
nanda yang dapat dilihat (bukan dide-
ngar, disentul, dikecap, stau dicium), baik
secara ikonis, indeksikal, maupun simba-
lis. Mural sebagai sebuah lukisan ataupun
gambar merupakan dira yang ditangkap
oleh indra yang berikutnya bersinggung-
an dengan aspek mental. Schingga pada
dasarnya, langgapan pengamat atau yang
melihat mural sangat bergantung pada
pencitraan  menlal. Kemampuan dan
kecenderungan orang dalam menggu-
nakan aspek-aspek pencitraan yang ber-
beda sangat besar. Citra tidaklah bebas
dari pengkondisian budaya. Orang vang
hidup dalam budaya yang sama akan
membayanglkan gambaran mental yang

-
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sangat mirip afas sualu acuan yang dili-

hat, atau dikenal dengan purumrups kul-
tural. Orang yang berada dalam kondisi
budaya yang berbeda dengan acuan, maka
sangat dimungkinkan akan memberikan
citra mental yang berbeda pula, dan akan
menghasilkan interpretasi terhadap pesan,
tanda, dan makna secara berbeda. Hal ini
dikarenakan mural yang dibuat para pe-
rupa tradisi telah menjadi karya seni rupa
kontemporer yang lebih bebas dimaknai
oleh masyarakat dengan latar budaya
yang berbeda-beda. Pakem-pakem tradisi
dapat diintrepretasi ulang untuk disesuai-
kan dengan kebutuhan zaman baik cleh
perupa fradisi maupun penikmatnya.
Pertanyaan mengenai fungsi seni vi-
sual (mural termasuk di dalamnya) dalam
kehidupan manusia telah menjadi bagian
dari perdebatan sosial umum. Salah satu
versi yang paling terkenal dalam perde-
batan ini dimulai oleh Andy Warhol (1928-
1987), seniman pop Amerika yang meng-
hasilkan lukisan dan cetakan silk-screen
yang menggambarkan benda sehari-hari,
seperti kaleng sup dan foto selebrifis.
Misalnya lukisan kaleng sup Campbell’s,
karya yang dibuat pada tahun 1966. Saat
ditanya apa makna lukisan ini, orang akan
(1) berkata bahwa maknanya tidak ada,
atau (2) memberi respon  misalnya ¥ ini
simbol masyarakat kita yang konsumeris”,
“ini merepresentasikan kedangkalan dan
remehnya kehidupan kontemporer”, dan
seterusnya. Tanggapan yang pertama di-
mungkinkan karena perbedaan citra men-
tal dan pemahaman budaya dengan gam-
baran karya seni sebagai ekspresi kreatif
yang jauh dari duplikasi dan adiluhung
sebagaimana nilai estetis vang mereka pa-
hami sebelumnya, sehingga mereka me-
lihat sebuah lukisan kaleng tidak mem-
berikan pengalaman apapun dan tidak

memaknainya. Tanggapan kedua menyi-
ratkan kecenderungan menafsitkan citra
visual karena mereka mencoba mengin-
terprelasi pikiran pembuatnya dan meng-
kaitkan dengan realitas kekinian, di mana
seni telah melampaui keadaan sosial,
masa kini, dan hal-hal yang lazim belaka.
Apakah tanggapan pertama dan kedua
bersesuaian dengan maksud Andy War-
hel, mungkin hanya Warhol yang tahu
dan masyarakat hanya dapat menginter-
pretasinya  berdasarkan pandangannya
yang mencoba lepas dari kooptasi estetika
modern art yang membatasi kebebasannya
berekspresi.

Berkaitan dengan mural di kaki Jem-
batan Layang Lempuyangan, bagi orang
Jawa pada umumnya atau orang Jogja
khususnya, vang akrab dengan tradisi vi-
sual Jawa, tanda visual dalam mural yang
ada di kaki Jembatan Layang Lempuyang-
an (legenda Jaka Tarub, Rama, Purakawan,
Wiyeng Brayut) akan mudah diidentifikasi
dan berikutnya manggiring mercka pada
proses mencerna pesan verbal dan visual
(isi dari cuplikan adegan, teks-teks “Tikus
Mati Ing Lumbung”, ‘Ojo Adol Negora®, "El-
ing dan Waspodo', Nyemong lan Dadi Tulod-
ho sing Beetk') dalam setiap mural. Namun
demikian masing-masing orang dapat
memaknai setiap pesan dan tanda secara
berbeda-beda sesuai dengan kadar pema-
haman dan pengalaman budaya mereka
Atau mungkin pula mereka memaknai se-
cara kontradiktif dengan melihat rekons-
truksi tanda dan pesan oleh perupa tradisi
terscbut. Mereka berpandangan bahwa
kaidah-kaidah tradisi bersifat baku dan
final, schingga setiap perubahan meru-
pakan tabu. Bagi orang vang awam de-
ngan tradisi visual Jawa, gambaran dalam
mural tersebut bisa saja dimaknai sekedar
penghias atau elemen visual untuk mem-
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percantik kota. Pesan tidak dapat dicerna
karena proses komunikasi tidak berlang-
sung secara dialogis.

Mural sebagai lkon Kota Yogyakarta

Berderet sebutan untuk kota Yogya-
karta, sebagai kota budays, kota keraton,
kota pudiieg, kota pelajar, kota batik, kota
bakpia, dan sebutan lamnnyva tak menyu-
rutkan warganya untuk kreatif menggali
dan mengembangkan berbagai kekhasan
dari khasanah budaya vang tumbuh bersa-
ma perkembangan zaman. Mural schagai
salah satu bentuk seni kontemporer yang
berkembang seiring dinamika kota-kota di
dunia, ikut pula menggejala di Yogyakarta
melalui para perupanya, sehingga scjak
tahun 1997 hingga saal ini mural telah
menjadi bagian dari alemen estetis kota.
Keberadaan mural di dinding-dinding
kota Yogyakarta memang tidak semuanya
direncanakan oleh pemeringah kota, peng-
giat send, atau pihak-pihak vang secara sa-
dar dan terencana membuat projele mural
untuk kepentingan estetika kota. Banyak
pula mural yang dikerjakan secara liar
atau inisiatif individu denpan berbagai
maksud, tetapi keberadaannya jauh lebih
nyaman dilihat bila dibandingkan dengan
munculnya graffiti ataupun coretan-coret-
an para Bomber (sebutan pembuat graffiti
liar) yang lebih banyak bersilab vandal-
isme dan membuat coreng moreng wajah
kota Yogyakarta. Mural menjadi penang-
kal graffiti vandal.

Kehadiran mural di kaki Jembatan La-
vang Lempuyangan dengan ekspresi visu-
al vang menghaditkan keunikan zeni tra-
disi semakin memperkokoh fungsi mural
dalam memberi ciri khas kota Yogyakarta,
Mural ini seolah menjadi klimaks dari ni-
buan mural yang beriebaran di dinding-

dinding kota, di gang-gang perkampung-
an, di dinding sekolah. Dinilai Klimaks,
selain karena ukurannya yang besar, le-
taknya yang strategis, tetapi yang lebih
penting karena mural di kaki Jembatan
Layang Lempuyangan dikerjakan para pe-
rupa tradisi dan menampilkan nafas tra-
disi yang berbeda dengan mural yang ada
sebelumnya yang senafas dengan gaya
seni rupa konlemporer di Yogyakarta, Ta
mampu berperan sebagai ikon kola.

Pada waktu mendatang kota Yogyakar-
ta perlu terus menggali keunikan khasa-
nah seni tradisi ataupun kekayaan gaya
seni rupa kontemporernya untuk dimuo-
ralkan di dinding-dinding kota, sehingga
muzal dapat menjadi media promosi dan
informasi tentang perkembangan seni
rupa tradisi dan kontemporer, serta din-
ding-dinding kota menjadi galeri publik
yang dapat diakses seluruh masyarakat,
sekaligus menangkal vandalisme grafiiti
dan tempelan poster iklan komersial. Mu-
ral akan memberi malma dan dimaknai
oleh masyarakat secara positif berdasar-
kan mental culture masing-masing,

Pemutup

Projek mural ‘Tanda Mata dari Jogja®
di kaki Jembatan Layang Lempuyangan
vang dikerjakan para perupa tradisi de-
ngan difasilitasi Jogja Mural Forum pada
tahun 2008 diniatkan menjadi tanda (sign).
Tanda bagi sebuah kota dan tanda ten-
tang khasanah budayanyva. Oleh sebab
it menghadirkan elemen-elemen atau
simbol-simbal visual yang dapat diidenti-
fikasi sebagai khasanah senl rupa tra-
disi - (Wayang, ilustrasi legenda) dapat
menjadi penanda (signifier) bagi khasanah
budaya yang berkembang di Yogyakarta.
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Hadimya mural vang bernafas tradisi ini

membawea makna (meaning atau significd)
untuk dimaknai oleh masyarakat. Ke-
ragaman dan bias makna yang hadir (the
significant) menjadi hak setiap orang kare-
na faktor pengetahuan dan pengalaman
budaya (menfal culiure) masing-masing,
dan ini tidak mempengaruhi fungsi (the
funetional) mural di kaki Jembatan Layang
Lempuyangan sebagai sebuah tanda dan
ikon bagi kota Yogyakarta. Maka mural
di kaki Jembatan Layang Lempuyangan
pantas sebazai identitas kontemporer kota
dan menjadi “Tanda Mata dari Jogja’,
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